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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait dalam penelitian ini yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Rasio likuiditas perusahaan subsektor retail trade yang diukur dengan 

Current Ratio dapat memberikan kontribusi terhadap financial distress, 

sehingga dapat menjadi faktor dalam memprediksi financial distress pada 

perusahaan subsektor retail trade yang terdaftar di BEI. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi likuiditas perusahaan maka kemungkinan terjadinya financial 

distress akan semakin kecil. 

2. Rasio profitabilitas perusahaan subsektor retail trade yang diukur dengan 

Current Ratio tidak dapat memberikan kontribusi dalam memprediksi 

financial distress pada perusahaan subsektor retail trade yang terdaftar di 

BEI. Karena financial distress perusahaan tidak hanya disebabkan oleh tinggi 

atau rendahnya tingkat profitabilitas, akan tetapi juga dipengaruhi oleh aspek-

aspek lain seperti beban. 

3. Rasio leverage perusahaan subsektor retail trade yang diukur dengan debt to 

equity ratio dapat memberikan kontribusi terhadap financial distress, 

sehingga dapat menjadi faktor dalam memprediksi financial distress pada 

perusahaan subsektor retail trade yang terdaftar di BEI. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi leverage perusahaan atau dalam perusahaan kegiatan 
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pembiayaan banyak menggunakan dana dari kreditur, maka kemungkinan 

terjadinya financial distress akan semakin besar. 

4. Rasio aktivitas perusahaan subsektor retail trade yang diukur dengan Total 

Asset Turnover tidak dapat memberikan kontribusi dalam memprediksi 

financial distress pada perusahaan subsektor retail trade yang terdaftar di 

BEI. Karena financial distress perusahaan tidak hanya disebabkan oleh tinggi 

atau rendahnya tingkat penjualan, akan tetapi juga dipengaruhi oleh aspek-

aspek lain yang mempengaruhi seperti tingkat likuiditas, terlalu besarnya 

beban hutang yang dimiliki, serta adanya kekuarangan modal. 

 

5.2   Saran 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian 

ini, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan, khususnya pada perusahaan subsektor retail trade sebaiknya 

memperhatikan tingkat current ratio dan debt to equity ratio perusahaan karena 

kedua rasio tersebut merupakan salah satu faktor yang dapat berkontribusi 

dalam memprediksi financial distress. Hal ini dikarenakan jika tingkat 

likuiditas perusahaan tinggi dan perusahaan lebih banyak menggunakan dana 

dari modal sendiri maka kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan atau gagal bayar akan semakin kecil sehingga akan terhindar dari 

financial distress. 

2. Bagi investor jika akan berinvestasi terutama pada perusahaan subsektor retail 

trade, sebaiknya juga mempertimbangkan current ratio dan debt to equity ratio 
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dimana kedua ratio tersebut dapat digunakan dalam memprediksi financial 

distress perusahaan. Sehingga dapat meminimalisir kerugian dalam 

berinvestasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

financial distress disarankan untuk menggunakan variabel yang lebih beragam 

baik pada rasio keuangan maupun menambah variabel bebas diluar rasio 

keuangan. Seperti, ukuran perusahaan, good corporate governance, maupun 

indikator ekonomi makro sehingga penelitian menjadi lebih bervariatif. 

 


